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Abstract

The development of SMEs in Indonesia increase in every year reaching 1 million
per year. Besides development, SMEs also have many problems especialy concern
on to the use of machine technology in the production process. The use of machine
technology can increase SME production and improve the product quality. Most of
the milkfish SMEs in Gresik, East Java, used simple equipment without machines
in their production process so that the production time was quite long and
inefficient. The purpose of this study was to design a milk shredder by using the
Quality Function Deployment (QFD) Method. Data obtained from questionnaires
containing the needs and wishes of SMEs about effective and efficient milk fish
cruiser machines. HOQ was used in the data processing. The results of this study
were Milkfish cruiser machines with 10 attributes that suit the needs of buyers and
9 attributes of technical responses. 10 machine attributes which were suit with the
needs of buyer, we got the first priority of the attribute obtained from the largest
contibution value, it was the durable attribute with a contribution value of 1.38 and
the last priority was the attribute of production capacity, increasing with a value of
0.32
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Abstrak

Perkembangan UKM di Indonesia tiap tahun semakin berkembang mencapai
1 juta per tahun. Namun selain perkembangan, UKM juga memiliki banyak
permasalahan terutama terkait penggunaan teknologi mesin pada proses
produksinya. Penggunaan teknologi mesin tepat guna dapat meningkatkan
produkss UKM dan meningkatkan kualitas produk. UKM otak-otak Bandeng
di Gresk Jawa Timur sebagian besar dalam produksinya masih menggunakan
peralatan yang sederhana tanpa mesin sehingga waktu produksi cukup lama dan
tidak efisien. Tujuan dari penelitian ini yaitu merancang desain mesin
penghancur bandeng dengan metode Quality Function Deployment (QFD).
Data didapatkan dari pengisian kuesioner yang berisikan tentang kebutuhan dan
keinginan UKM pudak tentang mesin penghacur daging bandeng yang efektif dan
efisien. Dalam proses pengolahan datanya digunakan House of Quality (HOQ).
Hasl dari penelitian ini yaitu menghasilkan desain mesin otak-otak bandeng
dengan 10 atribut yang sesuai kebutuhan pembeli dan 9 atribut respon teknis. Dari
10 atribut mesin yang sesuai kebutuhan pembeli tersebut didapatkan prioritas
pertama atribut dari nilai contibution terbesar yaitu atribut tahan lama dengan

57



Prosiding Seminar Nasional Teknologi dan Sains (SNasTekS)

18 September 2019
ISBN: 978-623-91277-6-3

nilai kontribus sebesar 1,38 dan prioritas terakhir yaitu pada atribut kapasitas

produksi meningkat dengan nilai 0,32.

Kata kunci: UKM, QFD, HOQ.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan Industri Kecil atau Usaha
Kecil Menengah (UKM) di Indonesia makin
lama makin berkembang. Berdasarkan data
terakhir Badan Pusat Statistik Jumlah
UMKM pada tahun 2014 sebanyak 57,8
juta. Jumlah tersebut naik sebanyak 1 juta
pada tahun sebelumnya 2013 sebesar 56,5
juta dan tahun 2012 sebesar 55,2 juta (BPS,
2016). Perkembangan tersebut membuat para
pemilik UKM dituntut untuk menghasilkan
produk yang memiliki kualitas yang baik dan
mampu menghasilkan produk 1ebih banyak.

Untuk menghasilkan produk yang
memiliki  kualitas yang bak dan
menghasilkan produktivitas yang meningkat,
UKM perlu menerapkan teknologi dalam
proses produksinya. Sebab saat ini
perkembangan teknologi yang berkaitan
dengan proses produksi semakin pesat
dengan adanya proses otomatisasi dan
komputerisasi pada mesin sehingga produksi
lebih cepat dan menghasilkan kualitas produk
yang baik (Pratiwi dan Ismanto, 2011).

Kota Gresik merupakan daerah yang
menjadi salah satu pengahasil bandeng
terbesar di Jawa Timur, maka dari itu di
Gresik banyak penjual makanan olahan hasil
bandeng seperti otak-otak bandeng. UKM
otak-otak Bandeng di Gresik sebagian besar
daam proses pengolahannya mash
menggunakan peralatan yang sederhana dan
dibuat secara manual tanpa ada sentuhan
teknologi mesin. Dengan tidak adanyamesin
Teknologi Tepat Guna (TTG) menyebabkan
waktu proses produksi kurang efektif dan
efisien karena perlu waktu yang cukup lama
daam menghancurkan daging bandeng.

58

Selain itu, apabila pesanan otak-otak ikan
yang banyak tentu menyebabkan UKM
melemburkan karyawan sehingga berdampak
pada biaya tenaga kerja yang meningkat.
Diperlukan suatu alat produksi yang mampu
mempercepat proses untuk meningkatkan
produktivitas dan meningkatkan kualitas
produk.

Perancangan adat untuk UKM tentu
harus mempertimbangkan aspek keinginan
dari UKM. Sebab pelaku UKM sebagian
besar belum terbiasa menggunakan teknol ogi
mesin. Jika mesin yang dibuat dirasa kurang
nyaman untuk digunakan tentu hal tersebut
terkadang membuat UKM menghentikan
penggunaannya dan kembali memproduks
secara manual seperti sebelumnya.

Berdasarkan  penelitian  sebelumnya
tentang perancangan mesin  menggunakan
metode yang berbasis dengan keinginan
pelanggan. Pada penelitian Permatadenyn
dan Nuryulianti (2016) tentang perancangan
alat cetak isi resoles dengan Metode Quality
Function Deployment (QFD)  untuk
meningkatkan efisiensi dan efektifitas pada
home industry roti. Pada penelitian tersebut
menghasilkan produktivitas yang meningkat
serta kualitas roti menjadi lebih baik.
Penelitian  Shobiruddin  dan  Wulandari
(2017) tentang penerapan Metode QFD untuk
desain mesin penggilingan ikan, pada
penelitian tersebut menghasilkan mesin yang
membuat petani ikan mudah dalam
penggunaannya daripada mesin penggiling
manual dan meningkatkan produktivitas
petani. Sedangkan M. Dagri (2018) pada
penelitiannya tentang perancangan mesin
penggiling sagu rotary dryer dengan Metode
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QFD sebagal bagian dari rekayasa proses
bisnis. Penelitian tersebut menghasilkan
desain mesin yang mampu meningkatkan
produktivitas dan kualitas hasil produksi.
Berdasarkan pendlitian  sebelumnya,
untuk meningkatkan produktivitas dan
kualitas produksi perlu menggunakan
teknologi peralatan mesin yang
mempertimbangkan keinginan pengguna
mesin tersebut dengan menggunakan Metode
QFD. Dimana metode tersebut dalam
aplikasinya berbasis keinginan customer.
Dalam penelitian ini, akan dibuat
perancangan desain mesin  penghancur
bandeng untuk produksi otak-otak bandeng
dengan Metode QFD untuk meningkatkan
produktifitas dan kualitas produksi.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di daerah Gresik
dengan narasumber beberapa penjua di
Kelurahan Lumpur Gresik dan sekitarnya.
Data yang digunakan dalam penéitian ini
yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Data
tersebut didapatkan secaralangsung atau data
primer melalui wawancara dan kuesioner
maupun data yang didapatkan secara tidak
langsung atau data sekunder yang bersumber
jurna maupun penelitian terdahulu. Pada
tahap pertama dilakukan penentuan atribut
kebutuhan konsumen yang didapatkan dari
wawancara. Kemudian tahap kedua yaitu
data respon teknis yang didapatkan dari
wawancaradengan penjua mesin untuk otak-
otak bandeng dan beberapa literatur dan
jurnal. Tahap ketiga yatu meakukan
pengolahan uji validitas dan reliabilitas pada
atribut kebutuhan konsumen dengan bantuan
software SPPS dengan data yang didapat dari
pengisian kuesioner oleh pelaku usaha otak-
otak bandeng.Tahap selanjutnya vyaitu
membuat House of Quality (HOQ) rancangan
mesin penghancur daging ikan bandeng.
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3. HASIL DAN DISKUS|
Berdasarkan hasil wawancara dengan 20
pelaku UKM otak-otak bandeng didapatkan
10 atribut kebutuhan konsumen sebagai
berikut:
Tabel 1. Atribut Kebutuhan Konsumen
No Atribut Kebutuhan Konsumen

Tahan lama
Mudah dibersihkan
Mudah digunakan/ di operasikan

Hargaterjangkau

Waktu proses cepat
Hasil lebih halus dan higienis
Kapasitas produksi meningkat

Perawatan mesin mudah
Mudah dipindahkan
10 Saluran keluar besar

O O Nl O O | W N| -

Sumber: Hasil olah Data

Setelah didapatkan atribut kebutuhan
konsumen, maka tahap selanjutnya yaitu
menentukan tingkat kepentingan tiap atribut
kebutuhan konsumen. Tingkat kepentingan
tiagp atribut didapatkan dari pengisian
kuesioner yang diberikan pada 20
narasumber (pelaku UKM) dalam 4 skala.

Tabel 2. Tingkat Kepentingan Atribut
K ebutuhan Konsumen

Atribut
No K ebutuhan IE %ZI; (I;) S(Z)S
Konsumen
1 Tahanlama 1 2 5 12
2 Mudah
dibersihkan 2. 7 2 3
3 Mudah
digunakan/di 3 0 9 8
operasikan
4 Haga 1 1 4 14
terjangkau
5  Waktu proses 1 6 3 10
cepat
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Atribut

K ebutuhan

Konsumen
Hasil lebih
halus dan
higienis
Kapasitas
produksi
meningkat
Perawatan
mesin mudah
Mudah
dipindahkan
Saluran kel uar
besar

Sumber: Hasi| olah data

TP CP P SPS

No Mm@ 6 @

14

12

9

10

Setelah didapatkan tingkat kepentingan
atribut  kebutuhan konsumen, maka data
tersebut dilakukan uji validitas dan uji
reliabilitas dengan bantuan software SPSS.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas

Kode Nilair Nilair Nilai K eputusan
Atribut Hitung Tabel Sig.
X1 0,575 0,444 0,008 Valid
X2 0,718 0,444 0,000 Valid
X3 0,709 0,444 0,000 Valid
X4 0,773 0,444 0,000 Valid
X5 0,693 0,444 0,001 Valid
X6 0,627 0,444 0,003 Valid
X7 0,743 0,444 0,000 Valid
X8 0,697 0,444 0,003 Valid
X9 0815 0,444 0,000 Valid
X10 0,733 0,444 0,000 Valid

Sumber: Hasi| olah data

Berdasarkan Tabel 3, dimana nila
Mhitung™>ITabel Menunjukkan bahwa kuesioner
tersebut “Valid” atau Nilai Sig. tidak lebih
besar dari 5% juga menunjukkan bahwa
kuesioner tersebut “valid”.

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach'ls Alpha N of
Alpha B >d on Items
Sandardized Items
.862 .863 10

Sumber: Hasi| olah Data
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Berdasarkan hasil dari Tabel 4
menunjukkan nilai Cronbach alpha lebih
besar 60%. Dimana nilai Cronbach’s Alpha
Based on Sandarized item sebesar
86%>60% jadi datatingkat kepentingan pada
atribut  kebutuhan konsumen dinyatakan
“reliabel”.

Dari hasil uji validitas dan reliabilitas,
maka tahap selanjutnya yaitu menghitung
nilai kepentingan konsumen terhadap atribut
kebutuhan mesin  penghancur  daging
bandeng. Data yang digunakan yaitu data
hasil kuesioner  kepentingan  atribut
kebutuhan konsumen.

Tabed 5. Nilai Tingkat Kepentingan pada
Atribut Mesin Penghancur Daging Bandeng

Atribut Tinakat
No K ebutuhan Total K en%in an
Konsumen P 9

1 Tahanlama 68 34
Mudah

2 dibersihkan 58 2.3
Mudah

3 digunakan/ 62 31
dioperasikan

4  Hargaterjangkau 71 3,6

5 Waktu proses 62 31
cepat

6 Hasl_lgblhhalus 70 35
dan higienis
Kapasitas

7 produksi 66 33
meningkat
Perawatan

8 mesin mudah 56 2.8
Mudah

9 Gipindahkan 63 3.2

10 Saluran keluar 63 32
besar

Sumber: Hasil olah Data

Tahap selanjutnya yaitu menentukan
respon teknik. Pada penentuan respon teknik
dilakukan dengan cara wawancara dengan
pembuat mesin sertadari beberapa sumber di
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jurnal ataupun artikel ilmiah. Respon teknis
berfungs untuk menterjemahkan atribut
kebutuhan konsumen. Hasil identifiks
respon teknis terdapat pada Tabel 6.

Tabel 6. Respon Teknis

Z
o

Respon Teknis
Kualitas bahan kuat
Kualitas bahan ringan

Desain bentuk & ukuran

Pisau potong tajam

Diameter saluran keluar

Ukuran bak cukup besar
Sparepart mudah didapatkan
Sistem pengaturan kecepatan

Q0| N| O O | W] N| -

9 Hargabahan yang digunakan
Sumber: Hasil olah Data

Tahap selanjutnya yaitu menyusun
House of Quality (HOQ) berdasarkan hasil
olah data yang telah  didapatkan
sebelumnya.  Untuk  membuat HOQ
dibutuhkan beberapa analisa:

1. Hubungan antara atribut kebutuhan
konsumen dengan respon teknis.
Andisa hubungan antara  atribut
kebutuhan konsumen dengan respon
teknis. Hubungan antar atribut dalam

HOQ dilambangkan dalam simbol sebagai

berikut:

a Hubungan kuat (@ ), bobot
keterhubungan =9

b. Hubungan sedang (O ), bobot
keterhubungan = 3

c. Hubungan lemah  (4),  bobot

keterhubungan = 1
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2. Hubungan antar respon teknis.
Hubungan antar respon teknis merupakan
hubungan yang saling terkait antar respon
teknis. Hubungan antar atribut respon
teknis dilambangkan dalam simbol
sebagal berikut:

Correlation
Strong + .
Positive O
None
Megative [ |
Strong - —

Gambar 1. Simbol Hubungan antar
Respon Teknis
3. SalesPoint
Sales point merupakan nilai atribut yang
menunjukkan nilai jual tinggi pada atribut
produk yang ada pada produk. Nilai sales
point terdiri dari:
1 =Tidak adasales point
1,2 = Sales point sedang
1,5 = Sales point kuat

4. Target/Goal

Nilal target atau goal adalah target nilai
yang ingin dicapa dalam proses
mengembangkan produk yang sesuai
keinginan atau kebutuhan konsumen.
Nilal target dapat didasarkan pada nilai
atau skala likert 1-4 sesuai skaa
pertanyaan di kuesioner tentang atribut
produk yang sesuai kebutuhan konsumen.

5. Nila improvement ratio

Improvement ratio merupakan nilai rasio
yang digunakan untuk mengetahui berapa
besar perbaikan atau perubahan yang
harus dilakukan terhadap atribut produk.
Hasil improvement ratio ditunjukkan pada
Tabel 7.

Tabel 7. Improvement Ratio

No Atribut Kebutuhan konsumen

Goal Tingkat Kepentingan I.R

1 Tahan lama

4 3.4 1,18

2 Mudah dibersihkan

4 2,9 1,38




Prosiding Seminar Nasional Teknologi dan Sains (SNasTekS)
18 September 2019
ISBN: 978-623-91277-6-3

No Atribut Kebutuhan konsumen Goal Tingkat Kepentingan l.R
3 Mudah digunakan/di operasikan 4 31 1,29
4  Hargaterjangkau 4 3,6 1,13
5  Waktu proses cepat 4 31 1,29
6 Hasil lebih halus dan higienis 4 3,5 1,14
7  Kapasitas produksi meningkat 4 3,3 1,21
8  Perawatan mesin mudah 4 2,8 1,43
9  Mudah dipindahkan 4 3,2 1,27
10  Saluran keluar besar 4 3,2 1,27
6. Raw Weight dan Normalized Raw Weight kebutuhan konsumen. Hasil raw weight
Raw Weight digunakan untuk mengetahui dan normalized raw weight disgjikan pada

seberapa besar perbaikan pada atribut Tabel 8.

Tabe 8. Raw Weight dan Normalized Raw Weight

No Atribut Kebutuhan Konsumen Raw Weight Normalized Raw Weight
1 Tahanlama 6,0 0,11
2 Mudah dibersihkan 4,8 0,09
3 Mudah digunakan/ di operasikan 6,0 0,11
4  Hargaterjangkau 6,0 0,11
5  Waktu proses cepat 6,0 0,11
6 Hasil lebih halus dan higienis 6,0 0,11
7  Kapasitas produksi meningkat 6,0 0,11
8 Perawatan mesin mudah 6,0 0,11
9  Mudah dipindahkan 4,8 0,09
10 Sauran keluar besar 4,8 0,09
Sumber: Hasil olah Data
7. Contribution keterkaitan antara atribut kebutuhan
Contribution digunakan untuk konsumen dengan respon teknis dikalikan
menentukan  peringkat dari  atribut nilai normalized raw weight.
kebutuhan  konsumen. Perhitungan Nilal contribution ditampilkan pada Tabel
contribution didapatkan dari hasil nilai 9.

Tabel 9. Nilal Contribution

No Atribut Kebutuhan Konsumen Contribution
1  Tahanlama 1,38

2 Mudah dibersihkan 1,11

3 Mudah digunakan/ dioperasikan 1,28

4 Harga terjangkau 0,96

5  Waktu proses cepat 1,17

6  Hasil Iebih halus dan higienis 0,96
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No Atribut Kebutuhan Konsumen Contribution
7 Kapasitas produksi meningkat 0,32

8 Perawatan mesin mudah 0,96

9 Mudah dipindahkan 1,02

10  Sauran keluar besar 0,77

Sumber: Hasil olah Data

L
O
L]
L)
OR0 0
i 5
B = = E
) i E = B E B = = =
ml x| 8| 2| | 22| 2| 2|3 3 :
=| Z| = | R o = g & - =
I IEAE g AERE
clu|l 5| E| 2% 5| E|l 2| E E|E|E |5 S |e
Slale|2| & 2|5 22| [E|%(%|% 2|2
%35 %|s|E|E|E| |23 2|2 |2 |5|8|3
Blalalals|lsS|p 280 |=|F[=]% )0 =
EEBLUTUHAN PELANGUAN JLH
Tahan lama B |0 o Afd las is ko o s |
Mudah dibersihkan 2.9 Q A O 4 ljag 2 ke Koo [L1D ) 4
Mudah digunakan’ dsoperssakan 1 [w] ﬁ i 1L79 |1, BO pil |128 2
Harga terjangkan 16 ﬂ' 4 1,13 1,5 pBOo il pes ]
Wakou proses cepal .1 A A Q 4 1,29 s ko pan L7 )3
Hasil lebih halus dom hogienss 3.5 ﬁ & LI4 1L KO pll Q096 7
Kapasitas produks memngkat 13 (&) i 1L21 LS /O pil p3z | i
Perawalan meéstin modah ] g 4 143 (L5 /O 01l 086 ]
Mudah dipandahkan 3.2 n . i 127 1.2 HWE pos (1,02 5
Saluran keluor besar 3.2 [+] & L27 1,2 HWE po9 077 k.
Absodule 0PN 0, 0% (0, D5 |, B0 | o, B | 0,07 | 0, B3 {0, B | O, 0
Rangking T |8 [ |4 |5 |9 3 1 [
Gambar 2. House of Quality
Berdasarkan data yang telah didapatkan - '
sebelumnya, maka HOQ dapat dilihat pada - == = —
Gambar 2. Dari hasil data yang telah S =
| TT o
z L
L l N

produksi  otak-otak bandeng dengan
mempertimbangkan  atribut  kebutuhan
konsumen. Desan mesin  penghancur
bandeng dapat dilihat pada Gambar 3 sampai
dengan 6.

didapatkan, maka dilakukan perancangan
desain mesin penghancur ikan bandeng untuk -

Gambar 3. Desain Mesin Tampak Atas

63



Prosiding Seminar Nasional Teknologi dan Sains (SNasTekS)

= =
M
Il

i
e |

| axse | Ly
2150 347.50 3750

|, 2850 23250 36250

150

P o
’—H—‘ ‘W (ST

[| | um

L L U I
el | | i 3 ol | R0
4351 3BE 3

S

Gambar 5. Desain Mesin Tampak Samping

Gambar 6. Desain mesin tampak 3D
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pendlitian tentang
perancangan desain mesin  penghancur
bandeng, maka dapat dismpulkan bahwa
penerapan Metode QFD dalam perancangan
desain mesin penghancur bandeng untuk
proses produksi otak-otak didapatkan 10
atribut mesin yang sesuai kebutuhan pembeli
dan 9 respon teknis. Dari 10 atribut mesin
yang sesua kebutuhan pembeli tersebut
didapatkan prioritas pertamaatribut dari nilai
contibution terbesar yaitu atribut tahan lama
dengan nilai contibution sebesar 1,38 dan
prioritas terakhir yaitu pada atribut kapasitas
produksi meningkat dengan nilai 0,32.

Saran

Saran dalam penditian yaitu perlunya
dilakukan identifikasi lebih banyak terkait
atribut mesin penghancur bandeng untuk
produksi otak-otak agar mesin penghancur
bandeng selalu mengalami perkembangan.
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